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Dalam dua dekade terakhir, konsep hedging berkembang dalam ranah kajian Ilmu Hubungan Internasional
(HI). Sgjak kemunculannya dalam IImu HI, hedging sering digunakan untuk menjelaskan dinamika politik
internasional dan tingkah laku negara pasca Perang Dingin yang tidak lagi dapat dijelaskan dengan konsep-
konsep dasar dalam IImu HI, seperti balancing dan bandwagoning. Selain itu, hedging pun kerap kali
dikaitkan dengan respon negara-negara terhadap kebangkitan kekuatan Tiongkok. Beberapa akademisi pun
melihat bahwa hedging merupakan salah satu konsep paling signifikan dalam menjelaskan dinamika
hubungan internasional di abad ke-21. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis
perkembangan kajian mengenai hedgingdalam Ilmu HI. Guna mencapai tujuan tersebut, tulisan ini meninjau
53 literatur berakreditasi internasional yang membahas hedging dalam IImu HI. Dengan penggunaan metode
taksonomi, penulis membagi tinjauan pustakaini menjadi tiga sub bahasan, yaitu: (1) dasar konseptual
hedging; (2) motivasi hedging; dan (3) implementasi hedging. Melalui analisis yang dilakukan terhadap
literatur yang ditinjau, penulis menemukan berbagai perdebatan, konsensus, serta sintesis dalam topik
mengenai hedging. Secara umum, tinjauan pustaka ini menemukan bahwa pemaknaan hedging dalam Ilmu
HI mengalami perluasan. Perluasan tersebut merujuk pada munculnyaragam interpretasi hedging,
pembahasan sektor-sektor non-keamanan dalam penggunaan hedging, sertaisu empirik dan kebijakan luar
negeri kawasan tertentu yang dibahas. Dalam konteks paradigmatik, tinjauan pustaka ini menyingkap bahwa
hedging merupakan konsep yang multi-paradigmatik. Meskipun begitu, pembahasan mengenai hedging
didominasi oleh pendekatan Neorealisme dan Realisme Neoklasik dalam IImu HI, serta pendekatan Analisis
Kebijakan Luar Negeri. Meskipun hedging lahir dari cabang Realisme dalam IImu HI yang menekankan
asumsi hubungan konfliktual antarnegara, penulis menemukan bahwa hedging pada umumnya berkaitan erat
dengan pembentukan berbagai kerangka kerjasama internasional. Pada bagian akhir, tulisan ini
merekomendasikan kajian mengenai <em>hedging </em>di masa depan untuk membahas tentang
perbedaan konsep hedging dengan konsep sentral dalam Ilmu HI, parameter keberhasilan dan kesuksesan
hedging sebagai respon negara, sertaimplikasi perilaku hedging suatu negara terhadap negaralain dan
struktur internasional secara umum. Penulis juga menyajikan catatan reflektif mengenai hedging dalam
konteks kebijakan luar negeri Indonesia.

...... In the last two decades, the concept of hedging has devel oped in the realm of International Relations
(IR) studies. Since its appearance in IR, hedging has often been used to explain the dynamics of

international politics and post-Cold War state behavior which can no longer be explained by basic concepts
in IR, such as balancing and bandwagoning. In addition, hedging is often associated with states' responses to
the rise of China. Some academics deem hedging as one of the most significant and novel conceptsin
explaining the dynamics of IR in the 21st century. This literature review aims to identify and analyze the
development of studies on hedging in IR. To achieve this goal, this paper reviews 53 internationally
accredited literature that discusses hedging in IR. By using the taxonomic method, the author divides this
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literature review into three sub-cateogires, namely: (1) the conceptua basis of hedging; (2) hedging
motivation; and (3) implementation of hedging. Through the analysis conducted on the reviewed literature,
the author finds various ideas, consensus, and synthesis in the overall discussion of hedging inIR. In

general, thisliterature review finds that the central discussion of hedging in IR is expanding. This expansion
refersto the emergence of various interpretations of hedging, discussion of non-security sectorsin the use of
hedging, aswell as empirical issues and certain regional contexts that are discussed. In a paradigmatic
context, these literature review reveals that hedging is a multi-paradigmatic concept. Nevertheless, the
discussion on hedging is dominated by the Neorealism and Neoclassical Realism approachesin International
Relations, as well as the Foreign Policy Analysis approach. Although hedging was born from the Realism
branch of IR which assumes conflictual relations between countries, the authors find that hedging is
generally closely related to the formation of various international cooperation frameworks. At the end, this
paper recommends studies on hedging in the future to discuss and delve deeper into the differences between
the concept of hedging and central conceptsin IR, the parameters of the success and success of hedging as a
state response, and the impacts of hedging towards other states' behavior and international structurein
general. The author also presents a reflective note on hedging in the context of Indonesias foreign policy.



